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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Ketika krisis ekonomi menerpa dunia otomatis memperburuk kondisi
ekonomi di Indonesia. Kondisi krisis terjadi priode tahun 1997 hingga 1998,
hanya sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang mampu tetap
berdiri kokoh. Data Badan Pusat Stastistik merilis keadaan tersebut pasca krisis
ekonomi jumlah UMKM tidak berkurang, justru meningkat pertumbuhannya
terus, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun
2012. Pada tahun 2016 BI (Bank Indonesia) UMKM mendominasi 99,9 persen
unit bisnis di Indonesia dan mampu menyerap hampir 97 persen tenaga kerja
Indonesia.

Hal ini menjelaskan bahwa UMKM merupakan usaha yang produktif
untuk dikembang kan bagi mendukung perkembangan ekonomi secara makro dan
mikro di Indonesia dan mempengaruhi sektor-sektor yang lain bisa berkembang.
Pengalaman tersebut telah menyadarkan banyak pihak, untuk memberikan porsi
lebih besar terhadap bisnis skala mikro, kecil, dan menengah.

Berlandasan hal tersebut maka perlu dilakukan suatu kajian literasi yang
diharapkan mampu membantu para pemilik perusahaan (UMKM) dalam
menjalankan usahaanya secara efektif dan efisien. Setiap perusahaan yang telah
berdiri tentunya ingin terus berkembang baik itu perusahaan jasa, perdagangan
dan industri. Untuk dapat berkembang tentunya perusahaan harus ditunjang

dengan laba yang diperoleh dari usahanya. Memperoleh laba bukanlah suatu hal



yang mudah untuk dicapai, bahkan dapat menjadi lebih sulit pencapaiannya
karena situasi perekonomian yang semakin berkembang dan persaingan yang
semakin ketat di dalam usaha. Laba yang diperoleh perusahaan ditentukan oleh
banyak faktor-foktor, antara lain pendapatan, biaya dan volume penjualan

Penetapan harga ini merupakan salah satu keputusan yang penting.
Penetapan harga suatu barang harus dapat menutup semua ongkos atau bahkan
lebih dari itu agar supaya dapat menambahkan laba. Apabila terjadi kesalahan
dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan penentuan harga
yang terlalu tinggi atau terlalu rendah. Jika penentuan harga tinggi akan berakibat
kurang menguntungkan, karena pembeli akan berkurang, volume penjualan akan
berkurang dan sebaliknya, jika terlalu rendah akan mengakibatkan laba yang
diperoleh perusahaan rendah dan semua biaya semakin tidak dapat ditutup dan
akhirnya perusahaan akan mengalami kerugian. Harga yang ditetapkan harus
dapat bersaing dalam pasaran sehingga tetap menyumbangkan contribution
margin yang cukup untuk menutup biaya tetap dan menghasilkan laba.

Mulyadi (2005:8) menyatakan bahwa biaya dalam arti luas adalah
pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Biaya adalah
pengorbanan yang bisa diukur dengan satuan uang atas kepemilikan barang atau
jasa untuk memperoleh tujuan tertentu dan jangka waktu atau masa manfaat dari
pengorbanan tersebut. Mulyadi menyatakan bahwa akuntansi biaya tradisional
didesain untuk perusahaan manufaktur dan yang berorientasi ke penentuan kos

produk dengan fokus biaya pada tahap produksi.



Akuntansi biaya tradisional hanya memperhitungkan biaya produksi ke
dalam harga pokok produk. Dalam penentuan harga pokok produk, sistem
akuntansi biaya tradisional kurang sesuai lagi untuk diterapkan, karena sistem
akuntansi biaya tradisional memiliki kelemahan. Kelemahan sistem akuntansi
biaya tradisional adalah memberikan informasi biaya yang terdistorsi. Distorsi
timbul karena adanya ketidakakuratan dalam pembebanan biaya, sehingga
mengakibatkan kesalahan penentuan biaya, pembuatan keputusan, perencanaan,
dan pengendalian. Distorsi tersebut juga mengakibatkan undercost/overcost
tehadap produk.

Adanya kelemahan tersebut, sistem akuntansi biaya tradisional dapat
diatasi dengan penggunaan metode Activity based costing. Dengan menggunakan
ABC System manajemen dapat menggunakan informasi biaya untuk pengelolaan
bisnis yang lebih baik dan evisien. Jika dalam manajemen tradisional, pengelolaan
bisnis didasarkan pada fungsi, dengan ABC System, pengelolaan bisnis diubah
menjadi pengelolaan berbasis aktivitas (Mulyadi, 2010). Activity based costing
system memfokuskan dari biaya yang melekat pada produk berdasarkan aktivitas
yang dikerjakan untuk memproduksi, menjalankan, dan mendistribusikan atau
untuk menunjang produk yang bersangkutan, artinya activity based costing system
menganggap bahwa timbulnya biaya disebabkan oleh aktivitas yang menghasilkan
produk, sehingga pendekatan ini menggunakan cost driver (pemicu biaya) pada
aktivitas yang menimbulkan biaya. Jadi perbedaan utama penghitungan harga
pokok produk antara akuntansi biaya tradisional dengan activity based costing
system adalah jumlah cost driver yang digunakan, dalam sistem penentuan harga

pokok produk dengan metode activity based costing system menggunakan cost



driver dalam jumlah lebih banyak dibandingkan dalam sistem akuntansi biaya
tradisional yang hanya menggunakan satu atau dua cost driver berdasarkan unit.

Masalah utama yang sering dihadapi dalam activity based costing system
adalah pembebanan biaya overhead pabrik. Oleh karena itu diperlukan
pembebanan biaya overhead pabrik ke setiap jenis produk pada aktivitas yang
tepat. Pembebanan biaya overhead pabrik dapat dilakukan melalui 2 tahap yaitu:
pertama, biaya overhead dikumpulkan dalam kelompok pada tingkat pabrik atau
departemen. Kedua, setelah kelompok didefinisikan, biaya kelompok overhead 3
dibebankan pada produk dengan menggunakan penggerak tingkat unit, yang
paling umum adalah dengan jam tenaga kerja langsung (Hansen & Mowen, 2006).

Berdasarkan uraian diatas perusahaan dapat melakukan pengendalian
terhadap aktivitas-aktivitas yang tidak menambah nilai, dimana mengacu kepada
pengendalian biaya agar efektif dengan menerapkan metode activity based
costing. Oleh karena itu, penerapan metode activity based costing diharapkan
dapat membantu perusahaan dalam menetapkan harga pokok produksi yang lebih
cermat dan mampu untuk memperbaiki posisi persaingannya di pasar, serta
mengeliminasi penyimpangan biaya yang diakibatkan oleh penerapan metode
tradisional selama ini, sehingga perusahaan dapat menghindari penentuan harga
yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat.

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada PD. Cahaya
Alumunium yang berlokasi di Yogyakarta yang merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang usaha manufaktur. Salah satu UMKM ini fokus memproduksi
gerobak alumunium. Mengingat persaingan yang ketat dalam industri tersebut

perusahaan harus menetapkan harga bersaing bagi produknya, dimana ketepatan



dalam perhitungan harga pokok produknya menjadi hal yang sangat penting.
Untuk itu, penulis ingin mengkaji lebih jauh lagi dengan mengadakan penelitian
dengan judul “Analisis Perbandingan Harga Pokok Produksi Yang Ditetapkan
Perusahaan Dengan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Activity based

costing (Studi Kasus Pada PD. Cahaya Alumunium)”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah:

a. Bagimana perhitungan harga pokok produksi dengan metode Tradisional dan
activity based costing system pada PD. Cahaya Alumunium?

b. Bagai mana perbandingan harga pokok produksi yang ditetapkan berdasarkan
metode Tradisional pada PD. Cahaya Alumunium dengan sistem yang

ditetapan berdasarkan metode activity based costing?

1.3.  Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis dan membandingkan perhitungan harga pokok
produksi jika menerapkan activity based costing system dan Metode Tradisonal

untuk menentukan harga produksi per unit pada PD. Cahaya Alumunium.



1.4.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak

antara lain:

a. Bagi penulis
Menjadi tolak ukur tentang pemahaman dari setiap teori dan pelajaran yang
diperoleh dari proses belajar selama perkuliahan, serta untuk mengetahui
wawasan khususnya yang berkaitan dengan materi yang disajikan dalam
Laporan Skripsi ini.

b. Bagi perusahaan
Menjadi Referensi dan informasi yang berguna dalam mencapai partumbuhan
perusahaan yang menguntungkan

c. Bagi civitas akademika
Dapat menambah informasi mengenai sistem Activity based costing (ABC) dan
sebagai bahan kajian dalam penelitian.

1.5. Pembatasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi untuk menghitung dan membandingkan Harga
Pokok Produksi dengan mengguakan Metode tradisional yang ditetapkan oleh
perusahaan dan sistem Activity Based Costing pada perusahaan yang tergolong

Usaha Mikro Kecil dan mengengah (UMKM).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh

penulis di Pd Cahaya Alumunium, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Harga pokok produksi per unit Gerobak dengan system tradisional
menghasilkan harga pokok produksi per unit lebih kecil Rp 566.882
(under cost) dibandingkan dengan harga pokok produksi
menggunakan sistem activity based costing yaitu sebesar Rp
2.200.167.

Terdapat perbedaan antara perhitungan menggunakan metode
tradisional dengan metode activity based costing yang dapat dilihat
dengan adanya selisin. Pada produk Gerobak diketahui selisihnya
adalah sebesar Rp 566.882 hal ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan metode activity based costing lebih detail dalam
menghitung harga pokok produksi dibandingkan dengan metode
tradisional, perusahaan juga dapat lebih  rinci  dalam
mengelompokkan biaya dan mengetahui aktivitas apa saja yang dapat

dibebankan ke produk.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti

menyarankan sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan Pd Cahaya Alumunium hasil penelitian sistem
biaya berdasarkan aktivitas tersebut diharapkan dapat memberikan
masukan pemikiran pada perusahaan. Sebaiknya perusahaan
mengevaluasi kembali sistem pembebanan biayanya dalam
menentukan harga pokok produksi karena harga pokok produksi
akan mempengaruhi posisi produk di pasar. Dan juga perlu adanya
ketelitian terhadap pembagian biaya berdasarkan kelompok
mengingat aktivitas yang ada di perusahaan cukup banyak.

2. Pihak  manajemen  sebaiknya  mulai mempertimbangkan
perhitungan harga produksi dengan menggunakan Activity Based-
Costing System dengan tetap mempertimbangkan faktor-faktor
eksternal yang lain seperti harga pesaing dan kemampuan
masyarakat.

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis, khususnya
yang memproduksi lebih dari satu jenis produk. Diharapkan meneliti
perusahaan yang lain yang lebih besar, maka akan ada lebih banyak
keragaman produk yang dihasilkan untuk diteliti kembali.

5.3 Keterbatasan

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan dengan skala UMKM (PD.
Cahaya Alumunium) belum ada data terkait penerapan Activity Based Costing
pada UMKM. Sehingga apakah Activity Based Costing bisa diterapkan di
UMKM, perlu diteliti lebih lanjut.
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